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Abstract : Hoarding rubbish experience will decompose to produce methane gas (CH,) and
carbon dioxide (CO,) which is one of the greenhouse gases that lead to global warming. This
study was conducted to assess the management of household waste by estimating and
comparing the amount of carbon (CH, and (CO,) generated by household waste in the sub-
district of Ulee Kareng the existing condition, and 3R. The composition and calculation of the
amount of household waste in the sub-district of Ulee Kareng performed according to the
method SNI 19-3964-1994. Results of IPCC data were processed using a method to estimate
the amount of carbon produced. Results and research shows that household waste generation
mean for the sub-District of Ulee Kareng is 0.27 kg/person.day or 1.63 L/person.day. The
waste composition is wet waste (food scraps and garden waste) by 44%, 13.36% wood trash,
waste paper and cardboard 11.59%. Carbon emissions on the existing condition of 143.43
MTS/year, and carbon emissions by 3R found MTCE 38.12/ year. Recommendations can be
given for waste management in reducing the amount of emissions released in the sub-district
of Ulee Kareng is the 3R efforts through recycling and composting.

Keywords : Carbon Emissions, Sub-district of Ulee Kareng, household waste, IPCC

Abstrak : Sampah yang ditimbun akan terurai menghasilkan gas metana (CH4) dan karbon
dioksida (CO2) yang merupakan salah satu gas rumah kaca yang mengakibatkan pemanasan
global. Penelitian ini dilakukan untuk menilai pengelolaan limbah rumah tangga dengan
memperkirakan dan membandingkan jumlah karbon (CH4) dan (CO2) yang dihasilkan oleh
limbah rumah tangga di kecamatan Ulee Kareng pada saat ini, dan 3R. Komposisi dan
perhitungan jumlah sampah rumah tangga di kecamatan Ulee Kareng dilakukan sesuai metode
SNI 19-3964-1994. Hasil data IPCC diolah dengan menggunakan metode untuk
memperkirakan jumlah karbon yang dihasilkan. Hasil dan penelitian menunjukkan bahwa rata-
rata pembangkitan sampah rumah tangga untuk kecamatan Ulee Kareng adalah 0,27 kg /
orang.day atau 1,63 L / orang/hari. Komposisi limbahnya adalah limbah basah (sisa makanan
dan limbah kebun) sebesar 44%, sampah kayu 13,36%, kertas bekas dan kardus 11,59%. Emisi
karbon pada saat ini 143,43 MTS / tahun, dan emisi karbon sebesar 3R di dapat MTCE 38.12 /
tahun. Rekomendasi yang bisa diberikan untuk pengelolaan limbah dalam mengurangi jumlah
emisi yang dilepas di subdistrik Ulee Kareng adalah upaya 3R melalui daur ulang dan
pengomposan.

Kata kunci : Emisi karbon, Kecamatan Ulee Kareng, limbah ruma tangga, IPCC.

Banda Aceh adalah salah satu Kota di Ulee Kareng memiliki populasi 25148
Indonesia, yang memiliki potensi untuk penduduk dan kepadatan 4.089 orang/km’

menimbulkan masalah sampah. Kecamatan (Badan Pusat Statistik Kota Banda Aceh,

Volume 1 Special Issue, Nomor 2, Desember, 2017

Ekonomi Transportasi, Manajemen Konstruksi dan Perencanaan Wilayah = 339



2013), sehingga Kecamatan Ulee Kareng
memiliki potensi dalam masalah sampah.
Menurut Dekawati (2012), sampah dapat
diolah dengan berbagai cara, salah satu hanya
dengan menerapkan prinsip-prinsip 3R
(Reduce, Reuse dan Recycle). Kontribusi
untuk gas rumah kaca sekitar 4%
(Papegeorgiou, et al., 2009). Emisi gas rumah
kaca dari sektor sampah umumnya berupa
metana (CH4) yang dihasilkan dari TPA dan
CO, yang dihasilkan dari

pembakaran terbuka (ICSSR, 2010). Gas CH,4

kegiatan

memiliki potensi merusak 20 kali lebih besar
dari gas CO, (Sudarman, 2010). Salah satu
cara untuk menghitung emisi dari sampah
yaitu dengan Metode IPCC (Intergovern-
mental Panel on Climate Change). Penelitian
ini bertujuan menghitung komposisi sampah
di Kecamatan Ulee Kareng, Kota Banda Aceh
dan memperkirakan jumlah emisi karbon
pemukiman yang dihasilkan dari sampah

rumah tangga.

KAJIAN KEPUSTAKAAN
Definisi Sampah

Sampah adalah sisa kegiatan sehari-hari
manusia dan/atau proses alam yang berbentuk
padat. Sampah yang dikelola terdiri dari
sampah rumah tangga, sampah sejenis sampah
rumah tangga dan sampah spesifik. Sampah
rumah tangga merupakan sampah yang
berasal dari kegiatan sehari-hari dalam rumah
tangga, tidak termasuk tinja dan sampah
spesifik (Undang-Undang No. 18 Tahun,
2008).
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Timbulan Sampah

Timbulan sampah adalah banyaknya
sampah yang timbul dari masyarakat dalam
satuan volume maupun berat per kapita per
hari, atau per luas bangunan atau perpanjang

jalan (SNI 19-2454-2002).

Karakteristik Sampah

Karakteristik sampah sangat bervariasi,
tergantung pada komponen-komponen sam-
pah. Kekhasan sampah dari berbagai tempat
atau daerah serta jenisnya yang berbeda-beda
memungkinkan sifat-sifat yang berbeda pula.
Sampah kota di negara-negara yang sedang
berkembang akan berbeda susunannya dengan
sampah kota di
(Damanhuri dan Padmi, 2010).

negara-negara  maju

Kompos

Pengomposan adalah konversi bakteri
organik pada sampah dengan kondisi panas,
lembab, dan melibatkan

perantara (Unnikrishnan dan Singh, 2010).

udara sebagai

Pengomposan merupakan alternatif peme-
cahan  masalah  manajemen

(Suprihatin  dkk, 2003). Hasil akhir dari

sampah

pengomposan adalah kompos yang berguna
sebagai conditioner tanah, tidak berbau /dan
bebas dari patogen. Kegiatan pengomposan
dapat mengurangi volume sampah 50 - 85%

(Unnikrishnan dan Singh, 2010).

Kontribusi Sampah dalam Pemanasan
Global

Aktivitas pengelolaan sampah memberi-
kan kontribusi gas rumah kaca sekitar 4%

(Papegeorgiou, ef al., 2009). Emisi gas rumah
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kaca dari sektor persampahan pada umumnya
berupa CH, dan CO,. Kegiatan pembakaran
sampah menghasilkan gas CO,, sedangkan
pembuangan sampah terbuka (open dumping)
di TPA menyebabkan sampah organik yang
tertimbun mengalami dekomposisi secara
anaerobik dan menghasilkan gas CH,. Gas
CH, memiliki potensi merusak 20 kali lebih
besar dari gas CO, (Sudarman, 2010).

Metana (CH,)
Gas metana adalah gas yang cukup

reaktif dengan umur hidup kimia di atmosfer

sekitar 10 tahun (Lelieveld et al., 1993).

Karbondioksida (CO,)

Karbondioksida (CO,) merupakan gas
yang tidak berwarna, tidak berbau, dan bukan
gas yang mudah terbakar (Fairus dkk, 2011).
Penyumbang utama emisi CO, adalah
penggunaan bahan bakar fosil (seperti minyak,
batu bara, dan gas bumi) untuk menghasilkan
tenaga listrik dan penggunaannya di industri,
kebakaran hutan, sistem transportasi, dan
pembakaran sampah (Gomes et al., 2007). Gas
CO, merupakan gas rumah kaca yang bersifat
memantulkan kembali gelombang pendek dari
bumi sehingga mengakibatkan suhu di

permukaan menjadi naik (Samiaji, 2007)

Perhitungan Emisi Karbon dengan
Rumus IPCC

Faktor emisi ditentukan berdasarkan
penelitian  dan sangat spesifik untuk setiap
bahan atau produk. Sampai saat ini Kota

Banda Aceh belum mempunyai faktor emisi

yang spesifik sehingga digunakan faktor emisi

yang sudah ditentukan oleh IPCC.

Sampah yang dibuang ke TPA
Rumus yang digunakan untuk meng-

hitung emisi CH, (IPCC, 2006) dapat dilihat
pada persamaan (2.1) dan untuk emisi CO,
(RTI International, 2010) pada persamaan
2.2).
Emisi Metan

= (MSW; xMSW xMCF xDOC x

DOC ; xFXx 2= R)x(1-0X) (1)

Emisi Karbondioksida

1-F 44
= T-l' OX] XE (2)

METODOLOGI

Penelitian ini dilakukan di Kecamatan
Ulee Kareng dengan mengambil sampel 16
rumah dengan metode stratified random
sampling. Sampel dari 16 rumah yang terletak
di 3 Gampong yaitu Gampong Lambhuk,
Lamteh, dan Ilie dibedakan berdasarkan
kategori rumah kelas bawah, menengah dan
atas. Pemilihan sampel rumah didasarkan pada
bentuk fisik rumah yang terlihat dan dipilih
secara random. Jumlah rumah kelas bawah
yang diambil adalah 13 rumah, kelas
menengah 2 rumah dan kelas atas 1 rumah.
Untuk responden yang diambil adalah 100
orang.

Pengukuran dan perhitungan sampel
timbulan dan komposisi sampah mengikuti
ketentuan yang di berikan SNI 19-3964-1994
tentang metode pengambilan dan pengukuran
sampel timbulan dan komposisi sampah

perkotaan. Perhitungan emisi gas yang
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dihasilkan dari sampah permukiman meng-
gunakan data timbulan, komposisi sampah dan
jumlah penduduk Kecamatan Ulee Kareng
yang telah diperoleh dan dihitung meng-
gunakan metode IPCC. Rumus perhitungan
dipergunakan persamaan (1) sampai (5) adalah
sebagai berikut:

e Emisi karbon untuk setiap jenis tempat

pembuangan sampah.

= Berat sampah yang dihasilkan (ton/tahun)
x komposisi karbon FE dari TPA sampah
©)
e Emisi karbon daur ulang/pengomposan
dari masing-masing jenis sampah
=Berat sampah yang dihasilkan (ton/tahun)
x komposisi karbon FE dari recycle sam-
pah/kompos (2)
e Emisi karbon untuk setiap jenis sampah
= Emisi tempat pembuangan sampah - emi-
si mendaur ulang/pengomposan (3)
e Emisi karbon untuk setiap jenis sampah
= Emisi mendaur ulang/pengomposan —
emisi TPA (4)
e Total emisi karbon

=Emisi dari setiap jenis sampah (5)

HASIL DAN PEMBAHASAN
Timbulan dan Komposisi Sampah
Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh
bahwa jumlah timbulan sampah per orang di
Kecamatan Ulee Kareng adalah dalam kisaran
0,22-0,28 kg/orang.hari dengan rata-rata
sampah per orang adalah 0,27 kg/1,63
orang.hari L/orang.hari. Densitas rata-rata
sampah di Kecamatan Ulee Kareng diperoleh
sebesar 84,08 kg/m”.
Sampah diurutkan berdasarkan jenis dan

didapat 21 jenis sampah dan sesuai dengan
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faktor emisinya. Komposisi sampah yang
diperoleh akan digunakan untuk menghitung
emisi yang dihasilkan oleh sampah rumah
tangga. komposisi sampah rumah tangga di
Kecamatan Ulee Kareng disajikan pada Tabel
1.

Tabel 1. Komposisi Sampah Permukiman

Kecamatan Ulee Kareng

N Jenis sampah Rata- Rata-rata
0 Rata (%)
Sampah Basah
Sisa makanan 7,87 31,14
Sampah Kebun 3,24 12,83
Total 11,1 44,0
2 Plastik
Plastik HDPE 0,14 0,57
Plastik LDPE 0,20 0,68
Plastik PET 0,47 1,57
Plastik campuran 0,33 1,10
Total 1,1 3,9
3 Kertas dan Kardus
Office Paper 0,1 0,21
Koran 1,0 4,07
Majalah 0,2 0,63
Buku 0,0 0,05
Papan bahan kertas 0,3 1,07
Kertas campuran 1,4 5,56
Total 2,9 11,59
4 Diapers 2,2 8,73
5  Kabel 0,0 0,09
6 Kayu 3,38 13,36
7 B3 0,49 1,92
8 Kain 0,19 0,75
9 Kaca 2,20 8,71
10 Karet 1,30 5,15
11  Kaleng
Kaleng alumunium 0,21 0,81
Kaleng Baja 0,1 0,40
Total 0,305 1,21

Recovery Factor (RF) merupakan faktor
yang menunjukkan berapa persen dari sampah
yang dapat dikelola. RF dalam penelitian ini
diperoleh dari hasil persentase sampah diambil
oleh petugas sampah untuk dijual kembali ke
kolektor. Nilai RF untuk sampah plastik dan
kertas masing-masing-masing-masing adalah
75% dan 83,33% sedangkan untuk sampah
popok, kayu, B3, kain dan kaleng memiliki RF
sebesar 0%. RF untuk sampah basah yang

diperoleh dari penelitian sebelumnya 71%
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(Kurniasari, 2012). Perhitungan emisi karbon
dalam penelitian ini diperoleh dari perhitungan
sampah permukiman dengan kegiatan daur
ulang dan pengomposan serta kondisi
eksisting. Perhitungan emisi oleh kegiatan
daur ulang dan pengomposan dibagi menjadi 2
tahap. Tahap 1 adalah perhitungan emisi pada
kondisi eksisting dan tahap 2 dengan kegiatan
daur ulang dan Pengomposan dilakukan
sepenuhnya oleh masyarakat, Emisi perhitu-
ngan untuk sampah kegiatan daur ulang dan
pengomposan dilakukan seluruhnya oleh
masyarakat mengacu pada komposisi sampah
Kecamatan Ulee Kareng dan perhitungan
emisi kondisi dan kegiatan yang ada daur
ulang dan pengomposan dengan merujuk pada
hasil kuesioner untuk menentukan jumlah
orang melakukan daur ulang dan pengom-
posan. Emisi ini dihitung berdasarkan metode

IPCC

Emisi Karbon pada Kondisi Eksisting
Emisi karbon dari kondisi eksisting ini
berasal dari hasil survei yang dilakukan
terhadap 100 responden di Kecamatan Ulee
Kareng. Hasil yang diperoleh berupa
persentase jumlah orang yang melakukan
pemilahan, pengomposan dan yang tidak
melakukan  pengelolaan  sampah. Hasil
kuesioner ini digunakan untuk menentukan
jumlah penduduk yang melakukan dan tidak
melakukan pengelolaan sampah sehingga
dapat dihitung emisi karbon yang dihasilkan
sesuai dengan kondisi yang ada. Jumlah emisi

karbon yang dihasilkan adalah sebesar 143,43
MTCE/tahun. Jumlah terbesar adalah sampah

makanan dan kebun, Hal ini karena jumlah
komposisi sampah makanan yang dihasilkan

oleh masyarakat sangat tinggi.

Emisi Karbon apabila  Kegiatan
Pendaurulangan dan Pengomposan
Emisi dari kegiatan pendaurulangan dan
pengomposan adalah emisi karbon dari
sampah permukiman yang dihasilkan di
Kecamatan Ulee Kareng dengan estimasi
masyarakat melakukan kegiatan pendaur-
ulangan dan pengomposan. Perhitungan emisi
ini diperoleh dari berat sampah yang dapat
dilakukan pengolahan seperti pengomposan,
daur ulang maupun sampah yang tidak dapat
diolah. Hasil perhitungan memperoleh jumlah

emisi karbon sebesar 38,12 MTCE/tahun.

Perbandingan Emisi Karbon

Jumlah emisi yang dihasilkan pada
kondisi eksisting, dan apabila dilakukan
kegiatan pendaurulangan dan pengomposan
memiliki hasil yang berbeda. Perbandingan

emisi tersebut disajikan pada Tabel 2.

Jenis Pengelolaan
Daur  ulang
N P t
0 arameter Eksisting | dan. Pengom
posan
1 Emisi karbon
(MTCE/tahun) | 4343 38,12

Emisi karbon dalam kondisi yang ada
digunakan sebagai dasar untuk menurunkan
peningkatan emisi dari sampah rumah tangga
di Kecamatan Ulee Kareng. Emisi karbon
pada kondisi yang ada 143,43 MTCE/tahun.

Persentase penurunan emisi karbon dari
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kegiatan daur ulang dan pengomposan adalah
75%. Hasil perhitungan emisi pada kondisi
eksisting dan dengan kegiatan daur ulang dan

pengomposan disajikan pada Gambar 1

Recycle/Pengomposan .2
EkSiSting -

Ema MTCE/tahun 0 50 100 150 200

Gambar 1 Perbandingan Emisi Karbon

Rekomendasi

Perbandingan emisi karbon digunakan
sebagai acuan dalam pembuatan rekomendasi
pengendalian emisi karbon di Kecamatan Ulee
Kareng dan Kota Banda Aceh pada umumnya.
Rekomendasi yang dapat dilakukan oleh pihak
masyarakat dan pemerintah agar emisi karbon
yang dihasilkan dari sampah permukiman

tidak bertambah adalah:

1. Hasil kuesioner yang didapatkan dari
100 responden menunjukkan bahwa
masyarakat di Kecamatan Ulee Kareng
yang telah melakukan pemilahan
sebesar 4% dan pengomposan sebesar
6%, hal ini menunjukkan adanya
pengurangan sampah di  sumber,

sedangkan masyarakat yang bersedia

melakukan pemilahan sebesar 31% dan

pengomposan sebesar 10%, hal ini
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menunjukkan adanya potensi untuk

melakukan pengelolaan sampah dari

masyarakat kelas bawah hingga kelas
atas dengan cara sebagai berikut:

a. Memaksimalkan kegiatan pemilahan
dan pengomposan yang telah dilakukan
oleh 6% penduduk secara rutin setiap
hari;

b. Memaksimalkan pemilahan sampah
sebelum dibuang ke TPS dengan cara
meningkatkan pemahaman masyarakat
mengenai nilai ekonomis sampah
schingga masyarakat dapat tertarik
untuk melakukan kegiatan pengelolaan
sampah;

c. Memaksimalkan kegiatan pengom-
posan baik secara individu maupun
komunal untuk mengurangi jumlah
timbulan sampah basah; dan

d. Memaksimalkan pemakaian kembali
dan pendaurulangan sehingga mening-

katkan nilai ekonomis.

2. Rekomendasi untuk Pemerintah adalah:
a. Pemerintah bekerja sama dengan
mahasiswa dan Lembaga Swadaya
Masyarakat (LSM) yang peduli
lingkungan dalam beberapa kegiatan
seperti:

b. Mengadakan forum khusus mengenai
efek pengelolaan sampah permukiman
terhadap pemanasan global dan
pemahaman  kepada  masyarakat

mengenai nilai ekonomis sampah
kesadaran

sehingga masyarakat

mengenai lingkungan dapat diting-
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katkan. Forum khusus yang diadakan
sesuai dengan permintaan masyarakat
berdasar kuesioner;

Membentuk kader lingkungan di RT
atau RW yang belum memiliki kader
schingga diharapkan dapat menjadi
contoh atau teladan untuk masyarakat
dalam memulai kegiatan pengelolaan
sampah;

Melakukan kegiatan motivasi dalam
pendampingan rutin seperti penyuluhan
dan motivasi kepada kader lingkungan
agar selalu aktif melakukan pemilahan,
daur ulang dan pengomposan;
Mengadakan pelatihan mengenai cara
membuat kerajinan dari sampah dan
pembuatan kompos yang mudah
sechingga menambah wawasan bagi
masyarakat dan  nantinya  dapat
mendatangkan nilai ekonomis;
Menggunakan pupuk kompos dari hasil
kegiatan pengomposan untuk budidaya
tanaman hias, toga ataupun tanaman
pangan; dan

Sebagai masukan dalam pelaporan
Rencana Aksi Daerah penurunan emisi

gas rumah kaca Kota Banda Aceh.

3. Pemerintah bekerja sama dengan

perusahaan-perusahaan dalam kegiatan

seperti:

a.

Menyediakan  fasilitas  penunjang
seperti takakura, komposter komunal
atau bank sampah untuk menunjang
kegiatan pengelolaan sampah, meng-

ingat alasan sebagian masyarakat yang

tidak bersedia karena tidak memiliki
tempat.

Melakukan  kerja  sama  dalam
pemasaran hasil pengelolaan kegiatan
lingkungan seperti pupuk kompos dan
kerajinan dari sampah.

Lomba kebersihan lingkungan antar
Gampong atau desa/kelurahan secara

rutin.

4. Pemerintah Kota Banda Aceh:

a. Armada operasional untuk kecamatan

Ulee Kareng ditambah agar pelayanan
dapat mencakup seluruh kawasan

pelayanan.

. Pemerintah Kota Banda  Aceh

sebaiknya melanjutkan program saat ini
mulai menggenjot pendapatan dari
retribusi sampah, Sekaligus juga untuk
mewujudkan masyarakat sadar ling-
kungan, sesuai motto Kota Banda Aceh,
yang bersih, indah dan nyaman,
schingga emisi karbon dapat terus

direduksi.

. Turut serta mendukung komitmen

penurunan emisi gas rumah Kkaca
(GRK), Komitmen ini telah dijabarkan
melalui Peraturan Presiden No. 61
Tahun 2011 tentang Rencana Aksi
Nasional Penurunan Emisi Gas Rumah
Kaca (RAN-GRK) yang diikuti oleh
Rencana Aksi Daerah Penurunan Emisi
Gas Rumah Kaca (RAD-GRK) untuk
tingkat provinsi

kabupaten/kota).

(termasuk
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KESIMPULAN
Timbulan sampah permukiman rata-rata
untuk Kecamatan Ulee Kareng adalah 0,27
kg/oranghari atau 1,63  L/orang.hari.
Persentase emisi karbon dari kegiatan daur
ulang dan pengomposan kondisi eksisting
adalah 143,43% jika semua warga melakukan
daur ulang /kompos mengurangi emisi karbon
73,42%. jika potensi yang ada di Kecamatan

Ulee Kareng dapat direalisasikan.

Pembahasan estimasi emisi karbon
sampah  permukiman dengan pendekatan
metode IPCC di Kecamatan Ulee Kareng
Banda Aceh menghasilkan  kesimpulan
sebagai berikut:

1. Timbulan sampah permukiman rata-rata
untuk Kecamatan Ulee Kareng adalah
0,27 kg/orang.hari atau 1,63 L/orang.hari.
Komposisi sampah permukiman terbesar
berasal dari sampah basah (sisa makanan
dan sampah kebun) yaitu 31,14%, diikuti
sampah Kayu 13,36%, sampah kertas
dan  kardus 11,59%, plastik

3,91%.

sebesar

2. Emisi karbon yang dihasilkan dari
sampah  permukiman Kecamatan Ulee
Kareng dengan metode IPCC:

a. Emisi karbon pada kondisi eksisting:

b. Perhitungan dengan metode IPCC
menghasilkan  emisi karbon sebesar
143,43 MTCE/tahun;

c. Emisi karbon dengan pendaurulangan
dan pengomposan  dilakukan

sepenuhnya: Perhitungan dengan

metode IPCC menghasilkan emisi

karbon sebesar 38, 12 MTCE/tahun.
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3. Rekomendasi pengelolaan sampah yang
dapat digunakan pada Kecamatan Ulee
Kareng adalah:

a. Memaksimalkan kegiatan pemilahan
dan pengomposan yang telah
dilakukan oleh 6% penduduk secara
rutin setiap hari.

b. Mewujudkan potensi yang dimiliki
masyarakat  Ulee

sebanyak 31% penduduk melakukan

Kareng  yaitu

kegiatan pemilahan dan pengomposan
sechingga pengurangan sampah dapat
benar-benar tercapai.

4. Pemerintah Kota Banda Aceh terus
melakukan pembinaan dan bekerja sama
dengan pihak kecamatan Ulee Kareng dan
Gampong:

a. Mengadakan forum khusus mengenai
efek pengelolaan sampah permukiman
terhadap pemanasan global dan
pemahaman  kepada  masyarakat

mengenai nilai ekonomis sampah

schingga  kesadaran =~ masyarakat
mengenai lingkungan dapat ditingkat-
kan, dengan dukungan dari pemerintah;

b. Menyediakan  fasilitas  penunjang

seperti  takakura, komposter komunal
atau bank sampah untuk menunjang
kegiatan pengelolaan sampah, meng-
ingat alasan sebagian masyarakat yang
tidak bersedia karena tidak memiliki
tempat.

5. Dinas Kebersihan dan Keindahan Kota
Banda Aceh:

a. Kinerja dan pelayanan persampahan di

Kecamatan Ulee Kareng ditingkatkan
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mencakup seluruh kawasan; dan
b. Memaksimalkan Pendapatan daerah
dari sektor persampahan melalui

retribusi sampah.
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